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Abstrak

Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Tenun Congkar Kabupaten Manggarai Timur merupakan suatu 
organisasi kemasyarakatan yang dibentuk dengan Surat Keputusan Bupati, yang mewakili masyarakat congkar 
untuk melakukan pendaftaran perlindungan indikasi geografis terhadap hasil tenun khas masyarakat Congkar di 
Kabupaten Manggarai Timur. Pengajuan perlindungan terhadap tenun khas congkar ini merupakan upaya 
strategis dalam rangka menyelamatkan hasil karya masyarakat setempat. Upaya ini telah dilakukan melalui 
suatu proses sangat panjang, karena untuk mendapat pengakuan dari Pemerintah pemohon harus memastikan 
karya masyarakat tersebut memiliki karakteristik, memiliki kualitas, memiliki reputasi yang baik dan sebagai 
upaya agar kerajinan tenun tradisional dapat bertahan dan diwariskan dari generasi ke generasi. Kabupaten 
Manggarai Timur sebagai wilayah administrasi terdiri dari 12 Kecamatan dan 176 desa/Kelurahan dimana di 
dalamnya terdapat kekayaan alam dan industri rumah tangga serta kerajinan tradisional yang dikembangkan dan 
dilestarikan karena selain mendatangkan keuntungan secara ekonomi juga merupakan warisan leluhur. 
Pelestarian kekayaan masyarakat ini juga dikarenakan adanya tuntutan adat terhadap hasil karya masyarakat 
dimana hasil karya tersebut merupakan asesoris dan tata busana yang wajib digunakan pada acara-acara adat. 
Tenun Congkar merupakan salah satu dari sekian banyak hasil kerajinan tangan dan tenun trasdisional khas 
yang ada di Kabupaten Manggarai Timur. Kain tenun Congkar menjadi salah satu hasil karya masyarakat adat 
congkar yang memiliki ciri khusus pada hasil tenunnya berupa motif unik yang memiliki arti dan makna 
tertentu. Kain tenun congkar ada dua jenis yaitu “punca titi” dimana kain tenunnya memiliki motif garis-garis 
vertikal (garis garis vertikal ini oleh masyarakat lokal disebut dengan istilah “sumbu”) yang memiliki 4 motif 
berbeda dan “punca ula” yaitu motif garis vertikal yang didalamnya terdapat motif seperti motif  Punca Titi dan 
garis-garis horisontal yang berpotongan dengan garis vertikal sehingga membentuk kotak kotak. Kegiatan tenun 
ini telah dijalankan oleh masyarakat adat congkar secara turun temurun dan masih dilakukan sampai dengan saat 
ini. Kekayaan ini perlu dipertahankan dan terus dilestarikan. Karena itu perlu adanya perlindungan hukum 
terhadap kain tenun tersebut dan pengawasan terhadap kegiatan tenun congkar di wilayah dimaksud. Merujuk 
pada regulasi mengenai hak kekayaan indikasi geografis, kelompok masyarakat yang  bernaung dalam wadah 
MASYARAKAT PERLINDUNGAN  INDIKASI GEOGRAFIS TENUN CONGKAR MANGGARAI TIMUR 
mengajukan permohonan pendaftaran indikasi geografis Tenun Congkar Manggarai Timur.


